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Muhamad Syarfan Nafian, (2021): Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 
Komik Pada Tema Cuaca Kelas III Di MI Miftahuddin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain LKPD berbasis komik, validitas LKPD 
berbasis komik, praktikalitas LKPD berbasis komik apabila digunakan dalam proses 
pembelajaran  berdasarkan aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafisan. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan. Penelitian pengembangan 
(Research and Development) atau R&D adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam 
rangka mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar 
dapat dipertanggungjawabkan. Pada penelitian pengembangan ini, model pengembangan yang 
peneliti gunakan ialah model Borg dan Gall. Pengembangan lembar kerja peserta didik ini 
memiliki desain yang positif dan bagus. Hal ini dilandasi dari hasil angket pernyataan mengenai 
desain produk pengembangan ini yaitu LKPD berbasis komik yang diisi oleh validator, guru dan 
peserta didik. Berdasarkan hasil dari angket validitas dan angket respon pengguna, LKPD 
berbasis komik ini dinyatakan valid atau positif dilihat dari hasil jawaban dari validator 1 dengan 
perolehan total dari nilai 4 (Sangat Sesuai) sebanyak 15 poin dan nilai 3 (Sesuai) sebanyak 5 
poin, maka untuk presentase nilai validasi 93,74. Kemudian untuk perolehan dari validator 2 
dengan perolehan total dari nilai 4 (Sangat Sesuai) sebanyak 5 poin dan nilai 3 (Sesuai) sebanyak 
15 poin, maka untuk presentase nilai validasi 81,25. berdasarkan hasil dari angket respon 
pengguna yang diisi oleh guru dan peserta didik, LKPD berbasis komik ini dapat digunakan 
dalam pembelajaran sebagai bahan ajar. LKPD berbasis komik ini dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran dan dapat pula dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan pembelajaran.   










Muhamad Syarfan Nafian, (2021): Development of Comic-Based Student Worksheets on the 
Weather Theme Class III at MI Miftahuddin.  
 
This study aims to determine the design of comic-based worksheets, the validity of comic-based 
worksheets, and the practicality of comic-based worksheets when used in the learning process 
based on aspects of appropriateness of content, language, presentation and graphics. The type of 
research used in this research is development. Research and development (Research and 
Development) or R&D is a series of processes or steps in order to develop a new product or 
improve an existing product so that it can be accounted for. In this development research, the 
development model that the researcher uses is the Borg and Gall model. The development of this 
student worksheet has a positive and good design. This is based on the results of a questionnaire 
statement regarding the design of this development product, namely comic-based worksheets that 
are filled out by validators, teachers and students. Based on the results of the validity 
questionnaire and user response questionnaire, this comic-based LKPD is declared valid or 
positive seen from the results of the answers from validator 1 with a total score of 4 (Highly 
Appropriate) of 15 points and a value of 3 (Appropriate) of 5 points. the percentage of validation 
value is 93.74. Then for the acquisition of validator 2 with a total acquisition of a value of 4 
(Very Appropriate) as much as 5 points and a value of 3 (Appropriate) as much as 15 points, the 
percentage of validation value is 81.25 based on the results of user response questionnaires filled 
out by teachers and students, this comic-based worksheet can be used in learning as teaching 
materials. This comic-based worksheet can be used in the learning process and can also be 
further developed according to learning needs. 
















  ضٕع انطقس انثبنث فٙ(: تطٕٚش أٔساق عًم انطالة انقبئًخ عهٗ انشسٕو انٓزنٛخ حٕل فئخ ي0202ٕيحًذ سٛشفبٌ َبفٛبٌ ، )
تٓذف ْزِ انذساسخ إنٗ تحذٚذ تصًٛى أٔساق انعًم انٓزنٛخ ، ٔصحخ أٔساق انعًم انقبئًخ عهٗ انشسٕو انٓزنٛخ ، ٔانتطجٛق انعًهٙ ألٔساق 
ٕع انجحث انعًم انًصٕسح عُذ استخذايٓب فٙ عًهٛخ انتعهى ثُبًء عهٗ خٕاَت يالءيخ انًحتٕٖ ٔانهغخ ٔانعشض انتقذًٚٙ ٔانشسٕيبد. َ
انًستخذو فٙ ْزا انجحث ْٕ انتطٕٚش. انجحث ٔانتطٕٚش )انجحث ٔانتطٕٚش( أٔ انجحث ٔانتطٕٚش عجبسح عٍ سهسهخ يٍ انعًهٛبد أٔ انخطٕاد 
يٍ أخم تطٕٚش يُتح خذٚذ أٔ تحسٍٛ يُتح يٕخٕد ثحٛث ًٚكٍ حسبثّ. فٙ ْزا انجحث انتًُٕ٘ ، فئٌ ًَٕرج انتطٕٚش انز٘ ٚستخذيّ انجبحث 
إٌ تطٕٚش ٔسقخ عًم انطبنت ْزِ نّ تصًٛى إٚدبثٙ ٔخٛذ. ٚعتًذ ْزا عهٗ َتبئح ثٛبٌ االستجٛبٌ فًٛب ٚتعهق ثتصًٛى يُتح انتطٕٚش  .ًٕرجْٕ َ
ْزا ، أ٘ أٔساق انعًم انقبئًخ عهٗ انشسٕو انٓزنٛخ انتٙ ٚتى يهؤْب ثٕاسطخ انًذققٍٛ ٔانًعهًٍٛ ٔانطالة. استُبًدا إنٗ َتبئح استجٛبٌ 
 2انقبئى عهٗ انشسٕو انٓزنٛخ صبنًحب أٔ إٚدبثًٛب يٍ خالل َتبئح اإلخبثبد يٍ انًذقق  ٔاستجٛبٌ استدبثخ انًستخذو ، تى إعالٌ انصالحٛخ
. ثى نهحصٕل عهٗ 43.34َقبط ، تكٌٕ انُسجخ انًئٕٚخ نقًٛخ انتحقق  5)يُبست( ( يٍ  3َقطخ ٔ  25)يُبست نهغبٚخ( يٍ  4ثئخًبنٙ دسخبد 
َقطخ ، تكٌٕ انُسجخ انًئٕٚخ نقًٛخ  25)يُبست( ثقذس  3َقبط ٔقًٛخ  5)يُبسجخ نهغبٚخ( ثقذس  4اكتسبة إخًبنٙ ثقًٛخ  يع 0أداح انتحقق 
. استُبًدا إنٗ َتبئح استجٛبَبد استدبثخ انًستخذو انتٙ تى يهؤْب يٍ قجم انًعهًٍٛ ٔانطالة ، ًٚكٍ استخذاو ٔسقخ انعًم 52.05انتحقق 
ٕاد تعهًٛٛخ. ًٚكٍ استخذاو ٔسقخ انعًم انًصٕسح ْزِ فٙ عًهٛخ انتعهى ًٔٚكٍ أًٚضب تطٕٚشْب ٔفقًب الحتٛبخبد انًصٕسح ْزِ فٙ انتعهى كً
  .انتعهى
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A. Latar Belakang 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik.
1
 Lembar kegiatan biasa berupa petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar 
yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapai hasil belajar yang harus 
ditempuh. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja harus jelas kompetensi 
dasar yang akan dicapainya. LKPD dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja. 
Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta didik secara 
baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang terkait dengan 
materi tugasnya. 
LKPD merupakan stimulus atau bimbingan guru dalam pembelajaran yang akan 
disajikan secara tertulis sehingga dalam penulisannya perlu memperhatikan kriteria 
media grafis sebagai media visual untuk menarik perhatian peserta didik paling tidak 
LKPD sebagai media kartu. Isi pesan LKPD harus memperhatikan unsur-unsur penulisan 
media grafis, hirarki materi dan pemilihan pertanyaan-pertanyaan sebagai stimulus yang 
efisien dan efektif. LKPD dapat digunakan dalam penyajian mata   pelajaran secara 
eskperimen maupun non-eksperimen, sehingga berdasarkan penggunakan metode dikenal  
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dua jenis LKPD, yaitu LKPD eksperimen yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan 
kegiatan eksperimen, dan LKPD non-eksperimen yang dijadikan pedoman dalam 
memahami konsep atau prinsip tanpa eksperimen. Kedua macam LKPD tersebut dapat 
mengembangkan keterampilan proses sains siswa.
2
 
Komik dapat diterbitkan dalam berbagai bentuk, mulai dari strip dalam koran. 
Dimuat dalam majalah, hingga berbentuk buku tersendiri.
3
 Komik adalah cerita 
bergambar yang terdapat pada majalah, surat kabar, atau berbentuk buku yang umumnya 
mudah dicerna dan lucu. Komik sebagai media berperan sebagai alat yang mempunyai 
fungsi menyampaikan pesan. Komik sebagai media pembelajaran merupakan alat yang 
berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Dalam konteks ini pembelajaran 
menunjuk pada sebuah proses komunikasi antara peserta didik dan sumber belajar (dalam 
hal ini komik pembelajaran). Komunikasi belajar akan berjalan dengan maksimal jika 
pesan pembelajaran disampaikan secara jelas, runtut, dan menarik. Pesan pembelajaran 
yang baik memenuhi beberapa syarat. Pertama, pesan pembelajaran harus meningkatkan 
motivasi pembelajar. Pemilihan isi dan gaya penyampaian pesan mempunyai tujuan 
memberikan motivasi kepada pebelajar. Kedua, isi dan gaya penyampaian pesan juga 
harus merangsang pebelajar memproses apa yang dipelajari serta memberikan 
rangsangan belajar baru. Ketiga, pesan pembelajaran yang baik akan mengaktifkan 
pebelajar dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendorong pebelajar 
untuk melakukan praktik-praktik dengan benar.
4
 Dalam konteks bahasa dan grafis, komik 
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juga dikatakan sebagai media grafis yang efektif untuk menyampaikan pesan karena 
kekuatan bahasa gambar dan bahasa tulis yang dimilikinya.
5
 
Pengembangan lembar kerja peserta didik merupakan suatu hal yang dapat 
mendukung proses kegiatan belajar mengajar di dunia pendidikan. Dengan adanya LKPD 
yang dibuat secara menarik dan sistematis dapat membantu siswa untuk belajar lebih 
aktif secara mandiri maupun berkelompok.. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 
keaktifan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Saat ini sering kali guru 
meninggalkan kelas karena ada urusan seperti rapat guru ataupun masalah pribadi. Untuk 
mengelola kelas agar tetap terkendali maka guru menggunakan LKPD yang saat ini sudah 
banyak digunakan di sekolah-sekolah. Tetapi tidak semua siswa mau mengerjakan LKPD 
tersebut, karena LKPD yang saat ini beredar disekolahan kebanyakan sangat 
membosankan bagi siswa baik itu dari segi sajian materi ataupun tampilannya. Kondisi di 
atas perlu diupayakan inovasi-inovasi pembelajaran melalui penerapan strategi, metode, 
penggunaan bahan ajar seperti LKPD dan pendekatan pembelajaran yang inovatif. 
Tetapi pada kenyataannya LKPD yang telah dimiliki oleh peserta didik selama ini 
belum memfasilitasi peserta didik untuk menkonstruksi sendiri pengetahuannya. Isi 
LKPD lebih banyak di tekankan pada penjelasan rinci (defenisi) dari sebuah konsep, 
kemudian di ikuti dengan contoh soal dan sejumlah soal-soal latihan. Selain itu, LKPD 
biasa selama ini masih menyajikan materi yang padat sehingga tidak mendorong siswa 
untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Ditinjau dari segi  penyajiannya pun 
kurang menarik sebab gambar pada LKPD tidak berwarna. 
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Mengenai pembelajaran pada tema cuaca, peserta didik  kesulitan dalam 
menafsirkan perintah atau persoalan yang terdapat dalam soal bercerita. Karena itu, 
peneliti ingin mengubah soal bercerita kedalam bentuk komik dengan maksud 
mempermudah siswa dan sekaligus merangsang imajinasi siswa dalam penalaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan ketika PPL yang telah dilakukan, ternyata guru kurang 
kreatif dalam menginovasikan LKPD yang digunakan sebagai bahan ajar. Hal ini 
dikarenakan tidak adanya waktu guru untuk membuat bahan ajar yang digunakan 
sehingga LKPD yang digunakan oleh guru pada umumnya belum menuntut peserta didik 
untuk berkreativitas seperti yang dianjurkan pada keterampilan abad-21. Selain itu, 
LKPD yang digunakan oleh guru umumnya dari segi penyajiannya membuat peserta 
didik bosan dan tidak bersemangat dalam belajar. Sebagian besar LKPD hanya digunakan 
oleh guru untuk diskusi kelompok dengan menyajikan soal-soal latihan di dalamnya 
sehingga pembelajaran seperti yang diharapkan kurikulum 2013 kurang optimal. Oleh 
karena itu, untuk mendukung adanya pembaharuan pada kurikulum 2013 ini, maka perlu 
mengembangkan suatu LKPD yang sesuai dengan kurikulum tersebut dan memberikan 
inovasi agar menjadi lebih menarik. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka permasalahan 
yang dapat dirumuskan dalam penelitian adalah: 
1. Bagaimana desain LKPD berbasis komik pada tema cuaca kelas III SD/MI? 
2. Bagaimana validitas LKPD berbasis komik pada tema cuaca kelas III SD/MI apabila 
digunakan dalam proses pembelajaran? 





C. Tujuan Penelitian  
  Sesuai dengan pokok-pokok permasalahan yang dikemukakan, tujuan dari 
pengembangan ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui desain LKPD berbasis komik pada tema cuaca kelas III SD/MI 
berdasarkan aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafisan. 
2. Untuk mengetahui validitas LKPD berbasis komik pada tema cuaca kelas III SD/MI 
apabila digunakan dalam  proses pembelajaran. 
3. Untuk mengetahui praktikalitas LKPD berbasis komik pada tema cuaca kelas III SD/MI 
berdasarkan aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafisan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan berupa 
bahan ajar yaitu LKPD bagi dunia pendidikan khususnya kelas III SD/MI. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
 LKPD berbasis komik pada tema cuaca kelas III SD/MI diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan belajar mandiri baik didalam kelas maupun dirumah. 
b. Bagi Pendidik 
 LKPD berbasis komik pada tema cuaca kelas III SD/MI diharapkan dapat 





c. Bagi Peneliti 
 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi landasan pemikiran untuk 
menindak lanjuti dalam ruang lingkup penelitian yang lebih luas, 
mengembangkan diri dalam bidang penelitian pendidikan dan meningkatkan 
wawasan serta pengalaman sebagai calon pendidik masa depan dalam menyikapi 



























A. Landasan Teori 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
6
 Lembar kegiatan biasa berupa 
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Lembar kerja 
peserta didik adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kerja peserta didik 
dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun 
panduan eksperimen atau demonstrasi. Lembar kerja peserta didik memuat 
sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk 
memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar 
sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Lembar kerja 
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b. Karakteristik penilaian LKPD 
1) Kelayakan atau vadilitas 
  Aspek kelayakan suatu LKPD yang dikembangkan harus 




a) Syarat Didaktik 
 Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKPD yang 
bersifat universal yang dapat digunakan dengan baik untuk siswa 
yang lambat atau yang pandai. Syarat-syarat didaktif tersebut 
dijabarkan sebagai berikut : 
(1) Mengajak peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran. 
(2) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan 
konsep. 
(3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 
kegiatan siswa dengan ciri KTSP 
(4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 
emosional, moral, estetika pada diri peserta didik. 
(5) Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan 
pengembangan pribadi. 
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b) Syarat Kontruksi 
 Syarat kontruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, 
dan kejelasan, yang dapat dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu 
peserta didik. Syarat-syarat kontruksi tersebut yaitu : 
(1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan peserta didik. 
(2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
(3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan peserta didik. 
(4) Tidak mengacu pada sumber yang diluar keterbacaan 
peserta didik. 
(5) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi 
keluasan pada peserta didik untuk menulis maupun 
menggambar pada LKPD. 
(6) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 
Kalimat yang panjang tidak menjamin kejelasan 
intruksi atau isi, namun kalimat yang terlalu pendek 
juga dapat mengundang pertanyaan. 
(7) Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. 
Gambar lebih dekat pada sifat “format‟‟ atau abstrak 




(8) Dapat digunakan oleh peserta didik baik yang lamban 
maupun yang tepat. 
(9) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai 
sumber motivasi. 
(10) Mempunyai identitas untuk memudahkan   
administrasinya. Misalnya kelas, mata pelajaran, topik, 
dan lain sebagainya. 
c) Syarat Teknis 
  Syarat teknis menekankan penyajian LKPD, yaitu berupa 
tulisan, gambar dan penampilan dalam LKPD. Syarat-syarat teknis 
tersebut sebagai berikut : 
(1) Tulisan 
(a) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin 
atau romawi. 
(b) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan 
huruf biasa yang diberi garis bawah. 
(c) Gunakan kalimat pendek, tidak boeh lebih dari 10 kata 
dalam satu baris. 
(d) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 
dengan jawaban peserta didik. 
(e) Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan 






Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat 
menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif 
kepada pengguna LKPD. 
(3) Penampilan 
      Penampilan sangat penting dalam LKPD. Peserta didik 
pertama-tama akan tertarik pada penampilan bukan pada 
isinya. 
2) Aspek kualitas materi dalam LKPD 
a) Kelengkapan materi, keluasan materi, kebenaran konsep materi, 
kesistematisan urutan materi, kesesuaian urutan materi dan kesesuaian 
materi dengan tujuan pembelajaran. 
b) Keakuratan fakta dan data, keakuratan gambar dan ilustrasi, keakuratan 
istilah dan keakuratan notasi, simbol, dan ikon. 
c) Dorongan uraian isi terhadap pengembangan kemampuan pemecahan 
masalah. 
d) Kesesuaian indikator. 
3) Aspek kepraktisan dilihat dari segi pengguna yaitu siswa mengatakan bahwa 
LKPD yang dikembangkan praktis. 
2. Komik 
Seperti diketahui, komik memiliki  banyak arti dan debutan, yang disesuaikan 
dengan tempat masing-masing komik itu berada. Secara umum, komik sering 




komik dapat memiliki arti gambar-gambar serta lambang lain yang ter-jukstaposisi 
(berdekatan, bersebelahan) dalam urutan tertentu, utuk menyampaikan informasi 
dan/atau mencapai tanggapan estetis dari pembacanya. Komik sesungguhnya lebih 
dari sekedar cerita bergambar yang ringan dan menghibur. Komik bukan cuma 
bacaan bagi anak-anak.  
Komik adalah suatu bentuk media komunikasi visual yang mempunyai 
kekuatan untuk menyampaikan informasi secara popular dan mudah dimengerti. Hal 
ini dimungkinkan karena komik memadukan kekuatan gambar dan tulisan, yang 
dirangkai dalam suatu alur cerita gambar membuat informasi lebih mudah diserap. 
Teks membuatnya lebih dimengerti, dan alur membuatnya lebih mudah untuk 
diikutidan diingat. Dewasa ini komik telah berfungsi sebagai media hiburan yang 
dapat disejajarkan dengan berbagai jenis hiburan lainnya seperti film, TV, dan 
bioskop.
9
 Komik juga media komunikasi visual dan lebih daripada sekedar cerita 
bergambar yang ringan dan menghibur. Sebagai media komunikasi visual, komik 
dapat diterapkan sebagai alat bantu pendidikan dan mampu menyampaikan informasi 
secara efektif dan efisien. Seperti diketahui, gaya belajar terdiri atas gaya visual, gaya 
auditori, dan gaya keptik. Gaya belajar visual merupakan gaya belajar yang lebih 
mengandalkan indera visual untuk menyerap informasi.
10
Komik dapat diterbitkan 
dalam berbagai bentuk, mulai dari strip dalam koran. Dimuat dalam majalah, hingga 
berbentuk buku tersendiri.
11
 Langkah langkah pembuatan komik : 
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1. Perumusan ide cerita dan pembentukan karakter, merupakan langkah 
pembuatan rangkaian cerita.  
2. Sketching (pembuatan sketsa), yakni menuangkan ide cerita dalam media 
gambar secara kasar.  
3. Inking (penintaan), yaitu penintaan pada goresan pensil sketsa. 
4. Coloring (pewarnaan), yakni pemberian warna komik yang dapat dilakukan 
baik hitam maupun dengan banyak warna.  
5. Lattering, yaitu pembuatan teks pada komik.  
Tahapan Pembuatan Komik : 
1. Piliham momen, memilih momen-momen yang ingin ditampilkan ke dalam 
panel dan momen-momen yang harus dibuang. 
2. Pilihan bingkai, tahap ketika kominus menentukan seberapa dekat bingkai 
sebuah aksi untuk menunjukkan rincian yang pantas atau seberapa jauh 
bingkai agar pembaca dapat melihat secara tepat aksi berlangsung dan 
mungkin membangkitkan kesan berada di tempat kejadian.  
3. Pilihan citra merupakan cara komunikus mengisi bingkai dengan gambar yang 
membawa dunia cerita ia buat ke dalam bentuk rupa terlihat hidup.  
4. Pilihan kata dalam komik. Kata dapat muncul dalam beberapa hal, pertama 
kata dapat menjadi narasi untuk menjelaskan gambar. Kedua, kata dapat 
berperan maksimal sebagai dialog atau percakapan dalam komik. Ketiga, kata 
juga dapat mengambil fungsi efek suara untuk membuat pembaca mendengar 
bunyi yang terjadi dalam komik dan kata dapat menjadi bagian langsung dari 




5. Pilihan Alur. Tujuan utama pemilihan alur adalah untuk menuntuk pembaca 
mengikuti jalan cerita dari awal sampai akhir. 
 Adapun elemen-elemen yang terdapat dalam komik. Elemen-elemen ini 
sebetulnya bahan dasar komik dan merupakan ciri khas komik dibandingkan dengan 
media lain. Elemen pertama adalah Panel, adapun yang dimaksud dengan panel 
adalah kotak yang berisi ilustrasi dan teks yang nantinya akan membentuk sebuah 
alur cerita. Panel juga merupakan frame atau representasi dari kejadian utama atau 
cerita yang terdapat di dalam komik tersebut.
12
 Panel frames atau bentuk panel 
bermacam-macam dalam komik, tidak hanya berbentuk kotak persegi semata dan 
tidak ada hukum baku dalam pembuatan bentuk panel ini. Menurut McCloud, urutan 
arah baca  dari panel ini adalah dari kiri ke kanan, atas ke bawah atau searah jarum 












        Contoh panel dalam komik 
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Panel 1 
Panel 2 




 Elemen kedua adalah Parit. Istilah ini merujuk pada kepada ruang diantara panel 
dan merupakan jantung sebuah komik.
14
 Parit ini yang menumbuhkan imajinasi 
pembaca menjadi sebuah gagasan yang sesuai dengan intrepretasi pembaca dalam 
membaca cerita dalam komik tersebut. Sedang model atau bentuk dari parit ini 









Elemen ketiga adalah Balon Kata yang merupakan representasi dari pembicaraan 
atau narasi dari peristiwa yang sedang terjadi ataupun keadaan yang sedang terjadi 
yang digambarkan dalam panel tersebut.
16
 Balon kata disebut juga balon ucapan. 
Balon kata atau texts ballon ini terdiri dari tiga bentuk, yaitu balon ucapan, balon 
pikiran dan balon caption. Balon ucapan merupakan representasi ucapan dialog dalam 
bentuk bulatan tebal dengan ekor yang mengarah kepada tokoh yang mengucapkan 
kata-kata tersebut. Balon pikiran merupakan representasi pikiran dari tokoh dalam 
komik tersebut namun sebatas dalam batin saja yang tidak terucap. Adapun caption 
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  Contoh balon teks    Contoh balon pikiran     Contoh captions 
 Elemen keempat adalah ilustrasi atau gambar yang terdapat dalam panel komik. 
Dari ilustrasi inilah tautan cerita dalam komik akan terwujud secara utuh. Ilustrasi ini 
juga disebut sebagai elemen penting dalam komik selain teks, karena dengan ilustrasi 
maka aspek cerita akan terwujud secara jelas lagi estetis. Bahkan ada beberapa komik 
yang hanya memakai ilustrasi dalam panelnya tanpa menyertakan teks sedikitpun. 
Ilustrasi juga dikatakan sebagai „bahasa universal‟ yang mampu menembus rintangan 
yang disebabkan oleh perbedaan bahasa maupun kata-kata. Disamping itu ilustrasi 




Proses pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien bila didukung dengan 
bahan ajar atau alat bantu yang menunjang. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 
menciptakan proses KBM yang bervariasi, pembelajaran yang bermakna dan 
diharapkan mampu untuk mengaktifkan siswa sehingga dapat mengurangi 
kecenderungan guru yang mendominasi dalam proses pembelajaran, sehingga akan 
ada perubahan dalam pembelajaran yang terpusat pada guru menjadi terpusat pada 
siswa namun tetap dalam bimbingan guru.
19
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Apa kabar ? sedihnya.. 
Angin dingin mulai 
bertiup menemani 





Seperti diketahui, komik memiliki  banyak arti dan sebutan, yang disesuaikan 
dengan tempat masing-masing komik itu berada. Secara umum, komik sering 
diartikan sebagai cerita bergambar. Scout McCloud memberikan pendapat bahwa 
komik dapat memiliki arti gambar-gambar serta lambang lain yang ter-jukstaposisi 
(berdekatan, bersebelahan) dalam urutan tertentu, utuk menyampaikan informasi 
dan/atau mencapai tanggapan estetis dari pembacanya.
20
 Komik sesungguhnya lebih 
dari sekedar cerita bergambar yang ringan dan menghibur. Komik bukan cuma 
bacaan bagi anak-anak. Komik adalah suatu bentuk media komunikasi visual yang 
mempunyai kekuatan untuk menyampaikan informasi secara popular dan mudah 
dimengerti. Hal ini dimungkinkan karena komik memadukan kekuatan gambar dan 
tulisan, yang dirangkai dalam suatu alur cerita gambar membuat informasi lebih 
mudah diserap. Teks membuatnya lebih dimengerti, dan alur membuatnya lebih 
mudah untuk diikutidan diingat.
21
 Dewasa ini komik telah berfungsi sebagai media 
hiburan yang dapat disejajarkan dengan berbagai jenis hiburan lainnya seperti film, 
TV, dan bioskop. Komik juga media komunikasi visual dan lebih daripada sekedar 
cerita bergambar yang ringan dan menghibur. Sebagai media komunikasi visual, 
komik dapat diterapkan sebagai alat bantu pendidikan dan mampu menyampaikan 
informasi secara efektif dan efisien. Seperti diketahui, gaya belajar terdiri atas gaya 
visual, gaya auditori, dan gaya keptik. Gaya belajar visual merupakan gaya belajar 
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3. Teori Warna 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia warna adalah kesan yang diperoleh 
mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang dikenalnya.
23
 Warna 
merupakan unsur yang sangat tajam untuk menyentuh kepekaan penglihatan 
sehingga mampu menstimulasi perasaan, perhatian dan minat seseorang.
24
 Jenis 
warna diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu warna primer, warna sekunder dan 
warna tersier.
25
   
a. Warna primer adalah warna yang menjadi pedoman setiap orang untuk 
menggunakannya, yaitu warna merah, kuning dan biru.   
b. Warna sekunder adalah pencampuran warna primer.  
1) Merah + Biru = Ungu atau Violet  
2) Merah + Kunig = Orange atau Jingga  
3) Kuning + Biru = Hijau   
c. Warna tersier adalah pencampuran warna sekunder dengan warna primer.  
  
1) Merah + Ungu = Merah ungu   
2) Ungu + Biru = Ungu biru  
3) Biru + Hijau = Hijau biru   
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4) Hijau + Kuning = Kuning hijau  
5) Kuning + Orange = Orange Kuning   
Dari sekian banyaknya warna, Louis Prang membagi warna  
menjadi tiga dimensi, yang disebut dengan The Prang System, yaitu:
26
   
a. Hue, adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan nama dari satu warna 
, seperti merah, biru, hijau dan sebagainya  
b. Value, adalah dimensi kedua atau mengernai terang gelapnya warna. 
Contohnya adalah tingkatan warna dari putih hingga hitam  
c. Intensity, sering kali disebut dengan chroma, adalah dimensi yang 
berhubungan dengan cerah atau suramnya warna.   
Warna memiliki fungsi asosiasi, artinya warna memiliki arti dan fungsi yang 
mempengaruhi psikologis seseorang yang melihatnya. Secara psikologis warna 
memiliki efek terhadap manusia, karena selain menimbulkan sensasi warna juga 
menilbukan rasa senang dan tidak senang. Menurut J. Linschonten dan Mansyur 
2010 dalam Sigit Purnama secara psikologis warna-warna itu  bukanlah sesuatu 
yang hanya diamati saja, tetapi wara juga mempengaruhi kelakuan, memegang 
peranan penting dalam penilaian estesis dan turut menentukan suka tidaknya 
seseorang dengan suatu benda. Warna memiliki potensi karakter yang mampu 
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a. Hitam, sebagai warna yang gelap denngan sendirinnya menjadi lambang 
untuk sifat gulita, kegelapan dan juga dalam hal emosi.   
b. Putih, sebagai warna yang paling teranng, melambangkan cahaya dan 
kesucian.  
c. Abu-abu, merupakan warna yang paling netral dengan tidak adanya sifat dan 
kehidupan yang spesifik.   
d. Merah, bersifat menaklukkan, ekspansif (meluas), dominan (berkuasa), aktif 
dan hidup, panas membara, peringatan, penyerangan dan cinta.   
e. Kuning, dengan sinarnya yang bersifat kurang dalam, merupakan wakil dari 
hal-hal yang bersifat cahaya,  mengesankan  
kebahagiaan, keceriaan dan hati-hati.   
f. Biru, sebagai warna yang menimbulkan kesan dalamnya sesuatu, sifat yang 
tidak terhingga dan memiliki tantangan.  
g. Hijau, mempunyai sifat keseimbangan dan selaras, membangkitkan 
ketenangan dan tempat mengumpulkan daya-daya baru, identik dengan 
tumbuhan dalam lingkungan, pasukan perdamaian dan kepuasan  
h. Pink, warna yang identic dengan wanita, menarik atau cantik.   
i. Orange, warna yang identik dengan musi gugur, penuh kehangatan.  
j. Coklat, warna yang mengesankan hangat, identik degan musim gugur.   
k. Ungu, warna yang identic dengan kesetiaan, dan kepuasan.   
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa warna adalah salah 
satu unsur yang dapat menyentuh kepekaan penglihatan sehingga dapat 
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menumbuhkan perhatian, perasaan dan ketertarikan. Sehingga penggunaan warna 
dalam LKPD berbasis komik menjadi lebih menarik dan menyenangkan.    
B. Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini diantaranya dilakukan 
oleh Imam Hidayat dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Siswa Dengan 
Pendekatan Realistic Mathematic Education Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas III Sekolah Dasar Muhammadiyah IV 
Pekanbaru. Imam menjelaskan bahwa dengan Lembar Kerja Siswa berbasis pendekatan 
realistic mathematic education dengan tingkat validasi lembar kerja siswa valid dengan 
presentase 85,4%, sangat praktis dengan presentase 93,1% dan dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas III sekolah dasar Muhammadiah  
IV Pekanbaru dengan dikategorikan tinggi dengan presentase 84,8%.
28
 Kerelavan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama 
menggunakan Lembar Kerja Siswa dan objek penelitiannya sama-sama siswa tingkat 
SD/MI. Persamaan penelitian terletak pada penelitian pengembangan yang diterapkan 
yaitu sama-sama pada lembar kerja siswa/lembar kerja peserta didik. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yulia Maharni Putri dengan judul 
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Bahasa Indonesia Berbasis Komik pada 
Materi Menulis Poster Siswa Kelas VIII SMP N 1 Batang Anai Kabupaten Padang 
Pariaman. Putri menjelaskan bahwa kerelevan LKS setelah divalidasi yang tergolong 
sangat valid yakni 92,7%. Kevalidan LKS terdiri dari 4 aspek yaitu, aspek kelayakan isi 
                                                             
28
 Imam Hidayat, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Dengan Pendekatan Realistic 
Mathematic Education Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 





mendapat skor rata-rata 93,75%, aspek kelayakan bahasa mendapatkan skor rata-rata 
88,29%, aspek kelayakan penyajian mendapatkan skor rata-rata 93,3%, dan aspek 
kegrafikaan mendapatkan skor rata-rata 93,75%. Dengan telah dihasilkan LKS yang 
valid, praktis, dan efektif berarti LKS ini telah bias digunakan untuk pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya pada materi menulis poster dan kepada siswa yang 
mempunyai karakteristik sama dengan subjek penelitian.
29
 Kerelavan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis sama-sama pengembangan LKS berbasis 
komik. Perbedaan penelitian terletak pada mata pelajaran dan tingkat pembelajaran yaitu 
Bahasa Indonesia pada tingkat SMP, sedangkan yang penulis kutip ialah tematik pada 
tingkat SD.  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ratri Rekar Pertiwi dengan judul 
Evektivitas LKS Science, Technology, Engineering, and Mathematics Untuk Melatih 
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa. Menurut Ratri, kreativitas digambarkan sebagai 
kenanpuan berfikir berbeda, kemampuan untuk memecahkan masalah, dan mencari solusi 
yang tidak biasa untuk menyelesaikan masalah. Penelitian tersebut relevan dan terbukti 
efektif digunakan dalam proses pembelajaran, dilihat dari hasil nilai posttest (81,4%), 
nilai pretest (42,3%), dan nilai n-Gain kelas eksperimen (0,71%), kelas control (0,45%). 
Berdasarkan hasil hipotesis dengan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05, terdapat perbedaan 
antara rata-rata nilai pada kelas eksperimen dengan nilai pada kelas control. LKS yang 
telah dikembangkan efektif melatih keterampilan berfikir kreatif siswa dilihat dari 
peningkatan kererampilan berfikir siswa pada setiap indikatornya. Penelitian yang 
relevan ini memiliki persamaan dengan penelitian yang penulis tulis yaitu pada 
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pendekatan berfikir kreatif dengan menggunakan media LKS.
30
 Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian penulis adalah penelitian tersebut LKS berbasis STEM (Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics) sedangkankan penelitian penulis LKPD 
berbasis komik. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional dalam penelitian ini berkenaan dengan komik sebagai bahan 
pembelajaran peserta didik. Karena komik merupakan media visual yang memudahkan 
peserta didik dalam melakukan penalaran karena komik dapat diterapkan sebagai alat 
bantu pendidikan dan mampu menyampaikan informasi secara efektif dan efisien. Seperti 
diketahui, gaya belajar terdiri atas gaya visual, gaya auditori, dan gaya keptik. Gaya 




Berdasarkan konsep tersebut komik dijadikan sebagai media visual yang 
memudahkan peserta didik dalam memahami persoalan dalam LKPD dan juga membantu 
peserta didik untuk mampu menyerap berbagai informasi dalam komik dan dapat 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan. 
Penelitian pengembangan (Research and Development) atau R&D adalah rangkaian 
proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau 
mengempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.
32
 Penelitian 
pengembangan ini dilakukan pada lembar kerja peserta didik (LKPD). Lembar kerja 
peserta didik pada penelitian pengembangan ini merupakan produk baru yang tentunya 
akan tetap berkaitan dengan Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan. 
B. Model Penelitian 
Terdapat beberapa model pengembangan pada penelitian pengembangan, 
diantaranya model Dick and Carry, model Smith and Ragan, model Borg and Gall, 
model 4D, model ADDIE, model ASSURE dan model Plomp. Masing-masing model 
pengembangan ini memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri. Namun, model-model 
tersebut pada dasarnya memiliki prinsip yang sama, yakni untuk mengembangkan produk 
yang berkualitas. 
Pada penelitian pengembangan ini, model pengembangan yang peneliti gunakan 
ialah model Borg dan Gall. Model ini terdiri dari 10 tahap yaitu research and information 
collecting, planning, develop preliminary form of product, preliminary field testing, 
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operation field testing, operation product revision, main field testing, main product 
revision, final product revision, dissemination and implementasion.
33
 
C. Prosedur Pengembangan 
Rancangan penelitian ini menggunakan menggunakan model pengembangan media 
pembelajaran yang dikenal dengan model Borg dan Gall.  
Beberapa  langkah  dan  prosedur  pokok sebagai  berikut:
34
   
1. Research and information collecting  
2. Planning   
3. Develop preliminary form of product 
4. Preliminary field testing  
5. Operation field testing 
6. Operation product revision 
7. Main field testing 
8. Main product revision 
9. Final product revision 
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Seperti tabel yang telah ditulis di atas, bahwa model Borg dan Gall memiliki 
beberapa langkah : 
1. Research and Information Collecting  
Pada tahap ini diadakan pengumpulan data. Pengumpulan data ini 
dilakukan untuk mengetahui kebutuhan pembelajaran. Pada tahap ini juga 
dilakukan pemilihan topik/mata pelajaran dan kerangka kerja 
pengembangan. 
2. Planning 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan peta materi ajar, pengumpulan 
referensi bahan ajar, dan sketsa alur komik. 


























Pada tahap ini pembuatan pengembangan produk awal dari produk yang 
akan dihasilkan. Mulai menyusun bahan ajar persiapan komponen 
pendukung penilaian seperti lembar validasi.  
4. Preliminary Field Testing 
Pada tahap ini dilakukan uji coba awal. LKPD berbasis komik divalidasi 
oleh ahli media pembelajaran. 
5. Operation Field Testing 
Pada tahap ini dilakukan perbaikan produk awal. Perbaikan produk awal 
yaitu LKPD berbasis komik yang telah divalidasi oleh ahli media 
pembelajaran.  
6. Operation Product Revision 
Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan setelah perbaikan produk awal 
yang telah direvisi sesuai arahan ahli media. Produk yang berupa LKPD 
berbasis komik diuji coba lapangan yang melibatkan peserta didik dan guru. 
Uji coba ini digunakan untuk menemukan kelemahan-kelemahan dari media 
pembelajaran yang telah dibuat dan untuk mengetahui keefektifan media 
pembelajaran tersebut. 
7. Main Field Testing 
Pada tahap ini dilakukan perbaikan produk operasional, yaitu analisis data 
(refleksi) dari hasil uji coba lapangan untuk melakukan perbaikan terhadap 
produk berupa LKPD berbasis komik. Hasil perbaikan tersebut 
menghasilkan produk berupa LKPD berbasis komik.  




Pada tahap ini adalah uji coba operasional. 
9. Final Product Revision 
Pada tahap ini adalah perbaikan produk akhir. 
10. Dissemination and Implementasion 
Pada tahap ini adalah desiminasi nasional. 
Tahap 8, 9 dan 10 tidak dilakukan karena penelitian ini dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan pengembangan. 
D. Data dan Instrument 
Instrumen penelitian pengembangan yang digunakan sebagai perangkat pengumpul 
data dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Lembar Validasi 
Lembar validasi digunakan untuk mengetahui kriteria validitas LKPD 
berbasis komik sebagai bahan ajar dalam materti pembelajaran kelas III SD/MI 
sederajat. Di dalam lembar validasi ini terdapat penilaian LKPD secara umum yang 
dijadikan acuan dalam penilaian LKPD materi pembelajaran yang terdiri dari 4 
aspek yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafisan. 
b. Angket Respon Pengguna 
Angket respon pengguna digunakan untuk mengetahui kriteria respon 
peserta didik dan guru terhadap LKPD berbasis komik sebagai bahan ajar 
pembelajaran SD/MI sederajat. Adapun indikator dari angket respon pengguna 





Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah 
data yang dinyatakan bukan dalam bentuk angka tetapi berupa tanggapan, kritikan dan 
saran. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka yang 
diperoleh dari angket penilaian produk pengembangan.
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa studi 
pustaka dan studi lapangan. Studi pustaka dilakukan guna memperoleh informasi yang 
bersifat teoritis dari berbagai literatur yang relevan, sedangkan studi lapangan dilakukan 
guna memperoleh data terkait validitas dan respon pengguna terhadap LKPD berbasis 
komik sebagai bahan ajar pada pembelajaran SD/MI sederajat. 
F. Teknik dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Validitas 
Analisis validitas LKPD berbasis komik sebagai bahan ajar pembelajaran SD/MI 
sederajat terhadap aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek sajian dan aspek 
kegrafisan. Kategori penilaian ditunjukkan pada berikut: 
Tabel 3.2. Kategori Penilaian oleh Validator 
Skor Penilaian Kategori 
4 SS : Sangat Sesuai 
3 S   : Sesuai 
2 KS : Kurang Sesuai 
1 TS : Tidak Sesuai 
                                                             






Hasil validasi dihitung dengan rumus skor rata-rata yaitu dengan persamaan: 
Persentase nilai validasi =  
                   
            
 x 100% 
Kriteria dalam mengambil keputusan untuk validasi LKPD dapat dilihat pada Tabel 
berikut. LKPD dipakai jika penilaian rata-rata validator dikategorikan valid. 
Tabel 3.3. Kriteria Validitas 
Persentase Keterangan 
80,00 – 100 Baik/Valid/Layak 
60,00 – 79,99 Cukup Baik/Cukup Valid/Cukup Layak 
50,00 – 59,99 Kurang Baik/Kurang Valid/Kurang Layak 
0 – 49,99 Tidak Baik (Diganti) 
 
b. Analisis Respon Pengguna 
Analisis respon pengguna terhadap LKPD berbasis komik sebagai bahan ajar 
pembelajaran SD/MI sederajat dilakukan dengan menggunakan skala Guttman, dimana skala 
ini hanya memiliki dua interval, yaitu “Setuju” dan “Tidak Setuju” atau “Ya” dan “Tidak”. 
Jawaban positif diberi nilai 1 dan 0 untuk jawaban negatif.  
Tabel 3.4. Kriteria Respon Pengguna 
Persntase Kriteria Respon Pengguna 
≥85 % Positif 
≥70% Cukup Positif 
≥50% Kurang Positif 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Pengembangan lembar kerja peserta didik ini memiliki desain yang positif dan 
bagus. Hal ini dilandasi dari hasil angket pernyataan mengenai desain produk 
pengembangan ini yaitu LKPD berbasis komik yang diisi oleh validator, guru dan peserta 
didik. Dengan desain yang bagus dan menarik, produk LKPD dapat menimbulkan minat 
peserta didik dalam membuka dan membaca LKPD berbasis komik ini karena desain dari 
LKPD ini sangatlah bewarna dengan warna-warna cerah yang mengartikan keceriaan. 
Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) ini dilihat pada validitas dari 
produk pengembangan ini  yaitu LKPD berbasis komik dan bagaimana desain dari 
LKPD berbasis komik ini. Berdasarkan hasil dari angket validitas dan angket respon 
pengguna, LKPD berbasis komik ini dinyatakan valid atau positif dilihat dari hasil 
jawaban dari validator 1 dengan perolehan total dari nilai 4 (Sangat Sesuai) sebanyak 15 
poin dan nilai 3 (Sesuai) sebanyak 5 poin, maka untuk presentase nilai validasi 93,74. 
Kemudian untuk perolehan dari validator 2 dengan perolehan total dari nilai 4 (Sangat 
Sesuai) sebanyak 5 poin dan nilai 3 (Sesuai) sebanyak 15 poin, maka untuk presentase 
nilai validasi 81,25. Hasil dari kedua dengan presentasenya 80-100 maka dinyatakan 
valid/layak/baik. Perolehan hasil dari jawaban angket respon pengguna, yaitu respon 
guru dan respon peserta didik sama-sama mendapatkan perolehan nilai dengan 
presentase ≥85 % dengan kriteria respon pengguna adalah positif. Perolehan nilai hasil 




dilakukan pada kelas III A. LKPD berbasis komik ini dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran dan dapat pula dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan pembelajaran.  
Selanjutnya pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis komik pada tema 
cuaca ini jika dilihat dari praktikalitas, berdasarkan hasil dari angket respon pengguna 
yang diisi oleh guru dan peserta didik, LKPD berbasis komik ini dapat digunakan dalam 
pembelajaran sebagai bahan ajar. LKPD berbasis komik ini dapat digunakan dalam 




1. Dari segi keseluruhan tampilan LKPD berbasis komik ini sangat bagus, gambar 
sangat menarik dan kalimat yang digunakan juga mudah dipahama oleh peserta didik. 
Saran untuk kedepannya, ditambah lagi materinya, jadi materi ajar cakupannya 
menjadi luas, dan peserta didik lebih mengerti lagi dan lebih kreatif lagi. 
2. Komik ini menarik dan memiliki kreativitas yang tinggi. Saran untuk materinya lebih 
disederhanakan lagi karena ini untuk kebutuhan anak usia SD akan cenderung melihat 
gambar dari pada membaca materi. 
3. Semua sudah bagus, sekarang tinggal terus memotivasi diri untuk terus menjadi lebih 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Angket 
No Indikator Pernyataan Sangat 
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
 Kelayakan Isi     
1. Lembar kerja peserta didik memuat 
sekumpulan kegiatan mendasar 
yang harus dilakukan oleh peserta 
didik untuk memaksimalkan 
pemahaman dalam upaya 
pembentukan kemampuan dasar 
sesuai dengan indikator pencapaian 
hasil belajar yang  harus ditempuh. 
Lembar kerja peserta didik 
sesuai dengan Kompetisi 
Dasar dan Indikator. 
 
   
2. Kelengkapan materi, keluasan 
materi, kebenaran konsep materi, 
kesistematisan urutan materi, 
kesesuaian urutan materi dan 
kesesuaian materi dengan tema 
pembelajaran. 
Lembar kerja peserta didik 
sesuai dengan tema 
pembelajaran. 
   
3.  Lembar kegiatan biasa berupa 
petunjuk, langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas. Lembar 
kerja peserta didik adalah panduan 
peserta yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan 
atau pemecahan masalah. 
Lembar kerja peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan 
bahan ajar peserta didik. 
   
4. Syarat didaktik mengatur tentang 
penggunaan LKPD yang bersifat 
universal yang dapat digunakan 
dengan baik untuk peserta didik 
yang lambat atau pandai. Salah satu 
syaratnya sebagai berikut: 
a. Mengajak siswa aktif dalam 
proses pembelajaran. 
b. Memberikan penekanan 
pada proses untuk 
menemukan konsep. 
Lembar kerja peserta didik 
dapat mengarahkan peserta 
didik untuk membangun 
konsep belajar. 
   
5. Lembar kerja peserta didik berisi 
tuga yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik. Lembar kerja peserta 
didik memuat sekumpulan kegiatan 
mendasar yang harus dilakukan 
Lembar kerja peserta didik 
terdapat latihan, atau 
sejenisnya untuk mengukur 
kemampuan peserta didik. 




oleh peserta didik untuk 
memaksimalkan pemahaman dalam 
upaya pembentukan kemampuan 
dasar sesuai dengan indikator 
pencapaian hasil belajar yang  harus 
ditempuh. 
6.  Komik adalah suatu bentuk media 
komunikasi visual yang mempunyai 
kekuatan untuk menyampaikan 
informasi secara popular dan 
mudah dimengerti. Komik juga 
biasa berisikan cerita atau kisah 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari.   
Konsep  Lembar kerja peserta 
didik berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
   
7. Syarat kontruksi ialah syarat-syarat 
yang berkenaan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosakata, 
tingkat kesukaran, dan kejelasan, 
yang dapat dimengerti oleh pihak 
pengguna, yaitu peserta didik. Salah 
satu syarat kontruksi : 
a. Memiliki tata urutan 
pelajaran yang sesuai 
dengan tingkat kemampuan 
peserta didik. 
Lembar kerja peserta didik 
memiliki tata urutan pelajaran 
yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik. 
   
 Kebahasaan    
8. Syarat kontruksi ialah syarat-syarat 
yang berkenaan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosakata, 
tingkat kesukaran, dan kejelasan, 
yang dapat dimengerti oleh pihak 
pengguna, yaitu peserta didik. Salah 
satu syarat kontruksi : 
a. Menggunakan kalimat 
sederhana dan pendek. 
Kalimat yang panjang tidak 
menjamin kejelasan intruksi 
atau isi, namun kalimat yang 
terlalu pendek juga dapat 
mengundang pertanyaan. 
Lembar kerja peserta didik 
menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku. 
 
 
   
9. Syarat kontruksi ialah syarat-syarat 
yang berkenaan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosakata, 
tingkat kesukaran, dan kejelasan, 
yang dapat dimengerti oleh pihak 
pengguna, yaitu peserta didik. Salah 
Lembar kerja peserta didik 
menggunakan bahasa yang 
komunikatif dan interaktif 




satu syarat kontruksi : 
a. Menggunakan struktur 
kalimat yang jelas. 
b. Menggunakan lebih banyak 
ilustrasi daripada kata-kata. 
Gambar lebih dekat pada 
sifat “format” atau abstrak 
sehingga lebih sukar 
ditangkap oleh siswa. 
10. Syarat kontruksi ialah syarat-syarat 
yang berkenaan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosakata, 
tingkat kesukaran, dan kejelasan, 
yang dapat dimengerti oleh pihak 
pengguna, yaitu peserta didik. Salah 
satu syarat kontruksi : 
a. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan tingkat 
kedewasaan peserta didik. 
Lembar kerja peserta didik 
menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan tingkat 
kedewasaan peserta didik. 
   
11. Syarat kontruksi ialah syarat-syarat 
yang berkenaan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosakata, 
tingkat kesukaran, dan kejelasan, 
yang dapat dimengerti oleh pihak 
pengguna, yaitu peserta didik. Salah 
satu syarat kontruksi : 
a. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan tingka 
kedewasaan peserta didik. 
b. Tidak mengacu pada sumber 
yang diluar keterbacaan 
peserta didik. 
Lembar kerja peserta didik 
menggunakan kalimat yang 
sederhana dan tidak 
menimbulkan makna ganda. 
   
12. Syarat kontruksi ialah syarat-syarat 
yang berkenaan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosakata, 
tingkat kesukaran, dan kejelasan, 
yang dapat dimengerti oleh pihak 
pengguna, yaitu peserta didik. Salah 
satu syarat kontruksi : 
a. Menggunakan struktur 
kalimat yang jelas. 
Lembar kerja peserta didik 
menggunakan struktur 
kalimat yang jelas. 
   
 Penyajian    
13. Aspek kualitas materi dalam 
LKPD: 
a. Kelengkapan materi, 
keluasan materi, kebenaran 
Lembar kerja peserta didik 
memiliki kelengkapan format 
(judul, kompetensi dasar, 
indikator, petunjuk 






materi, kesesuaian urutan 
materi dan kesesuaian 
materi dengan tema 
pembelajaran. 
b. Kesesuaian Indikator. 
penggunaan, materi, soal-soal 
latihan, dan daftar pustaka). 
 
14. Syarat kontruksi ialah syarat-syarat 
yang berkenaan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosakata, 
tingkat kesukaran, dan kejelasan, 
yang dapat dimengerti oleh pihak 
pengguna, yaitu peserta didik. Salah 
satu syarat kontruksi : 
a. Dapat digunakan oleh 
peserta didik baik yang 
lamban maupun yang cepat. 
b. Menyediakan ruangan yang 
cukup untuk memberi 
keluasan pada peserta didik 
untuk menulis maupun 
menggambar pada LKPD. 
Lembar kerja peserta didik 
praktis dari segi pengguna. 
   
15.  Kegiatan pengembangan kretif 
biasanya selalu ditandai oleh 
perlunya menghasilkan produk 
secara inovatif, orisinil, dan 
relevan. Dalam kegiatan 
pembelajaran desain bentuk 
pengembangan kreativitas itu 
dilakukan berbasis kemampuan 
mentrasnfer informasi ke dalam 
bentuk visual. Bentuk-bentuk 
pengasahan kreativitas, yang 
sekaligus digunakan untuk 
mengasah feeling dan insting 
tersebut dengan beberapa aspek 
inderawi dan karakter. 
Lembar kerja peserta didik 
dapat merangsang berpikir 
kreatif peserta didik. 
   
16. Gambar yang baik untuk LKPD 
adalah gambar yang dapat 
menyampaikan pesan/isi dari 
gambar tersebut secara efektif 
kepada pengguna LKPD. 
Lembar kerja peserta didik 
mampu menyampaikan 
informasi secara efektif dan 
efesien. 
   
 Kegrafisan    
17. Syarat teknis menekankan 
penyajian LKPD, yaitu berupa 
tulisan, gambar, dan penampilan 
Lembar kerja peserta didik 
memiliki desain tampilan 
yang menarik. 















Validator   
 
dalam LKPD. Salah satu syarat 
teknis : 
a. Penampilan sangat penting 
dalam LKPD. Siswa 
pertama-tama akan tertarik 
pada penampilan bukan 
pada isinya. 
18. Panel juga merupakan frame atau 
representasi dari kejadian utama 
atau cerita yang terdapat di dalam 
komik. Panel memiliki berbagai 
macam bentuk dalam komi, tidak 
hanya kotak persegi semata dan 
tidak ada hukum baku dalam 
pembuatan bentuk panel ini. 
Lembar kerja peserta didik 
memiliki tata letak (layout) 
yang menarik. 
   
19. Hal ini dimungkinkan karena komik 
memadukan kekuatan gambar dan 
tulisan, yang dirangkai dalam satu 
alur cerita gambar membuat 
informasi lebih mudah diserap. 
Teks membuatnya lebih dimengerti 
dan alur membuatnya lebih mudah 
diingat. 
Lembar kerja peserta didik 
menggunakan 
ilustrasi/gambar yang dapat 
dimengerti oleh peserta didik 
dengan mudah. 
   
20. Syarat teknis menekankan 
penyajian LKPD, yaitu berupa 
tulisan, gambar, dan penampilan 
dalam LKPD. Salah satu syaratnya : 
a. Gunakan huruf cetak dan 
tidak menggunakan huruf 
latin dan romawi. 
Lembar kerja peserta didik 
menggunaan huruf cetak dan 
tidak menggunakan huruf 
latin atau romawi 
























































Lampiran 2. Angket Validasi 
LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
BERBASIS KOMIK 
Judul LKPD  : Cuaca 
Penulis  : Muhamad Syarfan Nafian 
NIM   : 11618100614 
Program Studi  : Pendidikan Guru MI 
 
Hari/Tanggal  : 
Nama Validator : 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Bapak/Ibu diharapkan memberi jawaban pada setiap pernyataan di bawah ini dengan 
memberikan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan.  
2. Bapak/Ibu hanya boleh memilih satu jawaban saja. 
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah 
disediakan. 
4. Lembar Validasi ini memiliki empat pilihan jawaban dengan keterangan sebagai 
berikut: 
4 = SS : Sangat Sesuai   2 = KS : Kurang Sesuai 













A. Instrumen Penilaian 
No Pernyataan Jawaban 
4 3 2 1 
 Kelayakan Isi     
1. Lembar kerja peserta didik sesuai dengan Kompetisi Dasar 
dan Indikator 
    
2. Lembar kerja peserta didik sesuai dengan tema pembelajaran      
3. Lembar kerja peserta didik sesuai dengan kebutuhan bahan 
ajar peserta didik 
    
4. Lembar kerja peserta didik dapat mengarahkan peserta didik 
untuk membangun konsep belajar 
    
5. Lembar kerja peserta didik terdapat latihan, atau sejenisnya 
untuk mengukur kemampuan peserta didik 
    
6. Konsep lembar kerja peserta didik berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari 
    
7. Lembar kerja peserta didik memiliki tata urutan pelajaran 
yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik 
    
 Kebahasaan     
8. Lembar kerja peserta didik menggunakan bahasa Indonesia 
yang baku 
    
9. Lembar kerja peserta didik menggunakan bahasa yang 
komunikatif dan interaktif 
    
10. Lembar kerja peserta didik menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan tingkat kedewasaan peserta didik 
    
11.  Lembar kerja peserta didik menggunakan kalimat yang 
sederhana dan tidak menimbulkan makna ganda 
    
12. Lembar kerja peserta didik menggunakan struktur kalimat 
yang jelas 
    
 Penyajian     
13. Lembar kerja peserta didik memiliki kelengkapan format 
(judul, kompetensi dasar, indikator, petunjuk penggunaan, 
materi, soal-soal latihan, dan daftar pustaka) 
    
14. Lembar kerja peserta didik praktis dari segi pengguna     
15. Lembar kerja peserta didik dapat merangsang berpikir kreatif 
peserta didik 
    
16. Lembar kerja peserta didik mampu menyampaikan informasi 
secara efektif dan efesien 
    
 Kegrafisan     





18. Lembar kerja peserta didik memiliki tata letak (layout) yang 
menarik 
    
19. Lembar kerja peserta didik menggunakan ilustrasi/gambar 
yang dapat dimengerti oleh peserta didik dengan mudah 
    
20. Lembar kerja peserta didik menggunaan huruf cetak dan 
tidak menggunakan huruf latin atau romawi 





































































Lampiran 3. Angket Respon Guru 
ANGKET RESPON GURU TERHADAP PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK BERBASIS KOMIK 
Judul LKPD  : Cuaca 
Penulis  : Muhamad Syarfan Nafian 
NIM   : 11618100614 
Program Studi  : Pendidikan Guru MI 
Nama Sekolah  : MI MIFTAHUDDIN PEKANBARU 
Hari/Tanggal  : 
Nama Guru  : 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Bapak/Ibu diharapkan memberi jawaban pada setiap pernyataan di bawah ini dengan 
memberikan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan.  
2. Bapak/Ibu hanya boleh memilih satu jawaban saja. 



















1 Lembar kerja peserta didik sesuai dengan Kompetensi Dasar dan 
Indikator 
  
2 Lembar kerja peserta didik sesuai dengan tema pembelajaran   
3 Lembar kerja peserta didik memiliki tampilan yang menarik   
4 Lembar kerja peserta didik menggunakan bahasa Indonesia yang 
baku dan tidak menimbulkan makna ganda 
  
5 Lembar kerja peserta didik menggunakan ilustrasi/gambar yang 
sesuai dengan materi pembelajaran 
  
6 Lembar kerja peserta didik menggunakan menggunakan kalimat 
yang komunikatif dan interaktif  
  
7 Lembar kerja peserta didik menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan tingkat kedewasaan peserta didik 
  
8 Lembar kerja peserta didik memiliki tata letak (layout) yang 
menarik 
  
9 Lembar kerja peserta didik menggunakan ilustrasi/gambar yang 
mudah dipahami oleh peserta didik 
  
10 Lembar kerja peserta didik dapat merangsang berpikir kreatif 
peserta didik 
  
11 Lembar kerja peserta didik memiliki konsep yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari 
  
12 Lembar kerja peserta didik memiliki kualitas gambar/ilustrasi 
yang baik 
  




















































Lampiran 4. Angket Respon Peserta Didik 
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK BERBASIS KOMIK 
Judul LKPD  : Cuaca 
Penulis  : Muhamad Syarfan Nafian 
NIM   : 11618100614 
Program Studi  : Pendidikan Guru MI 
Nama Sekolah  : MI MIFTAHUDDIN PEKANBARU  
Hari/Tanggal  :  
Nama Peserta Didik : 
Petunjuk 
1. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian Saudara/i 






 Kelayakan Isi   
1 Saya dapat memahami petunjuk penggunaan lembar kerja peserta 
didik berbasis komik 
  
2 Saya dapat memahami materi pelajaran dengan baik menggunakan 
lembar kerja peserta didik berbasis komik 
  
3 Saya dapat mengikuti tahap-tahap pembelajaran yang ada dalam 
lembar kerja peserta didik berbasis komik 
  
4 Lembar kerja peserta didik berbasis komik dapat membuat saya aktif 
dalam belajar 
  
 Kebahasaan   
5 Saya mendapatkan informasi yang jelas dari lembar kerja peserta 
didik berbasis komik 
  
6 Saya mudah memahami bahasa yang digunakan dalam lembar kerja 





7 Bahasa yang digunakan oleh karakter pada komik mudah saya 
pahami 
  
8 Lembar kerja peserta didik berbasis komik menggunakan bahasa 
yang saya pakai dikehidupan sehari-hari 
  
 Penyajian   
9 Saya mudah membaca teks dan kalimat yang ada dalam lembar kerja 
peserta didik berbasis komik 
  
10 Lembar kerja peserta didik berbasis komik dapat memotivasi saya 
dalam belajar 
  
11 Penjelasan materi dalam komik memudahkan saya lebih memahami 
materi pelajaran dengan mudah 
  





 Kegrafisan   
13 Saya tidak terganggu dengan adanya gambar-gambar pada lembar 
kerja peserta didik berbasis komik 
  
14 Kualitas gambar yang ada dalam lembar kerja peserta didik berbasis 
komik baik 
  
15 Lembar kerja peserta didik berbasis komik memiliki tampilan yang 
menarik 
  
16 Komposisi warna dalam lembar kerja peserta didik berbasis komik 
menarik 
  
17 Gambar-gambar yang disajikan dalam lembar kerja peserta didik 












 Lampiran 5.a 
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK BERBASIS KOMIK 
Judul LKPD  : Cuaca 
Penulis  : Muhamad Syarfan Nafian 
NIM   : 11618100614 
Program Studi  : Pendidikan Guru MI 
Nama Sekolah  : MI MIFTAHUDDIN PEKANBARU  
Hari/Tanggal  : 22 Mei 2021 
Nama Peserta Didik : Daffa Hasan 
Petunjuk 
1. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian Saudara/i 





 Kelayakan Isi   
1 Saya dapat memahami petunjuk penggunaan lembar kerja peserta 
didik berbasis komik 
√  
2 Saya dapat memahami materi pelajaran dengan baik menggunakan 
lembar kerja peserta didik berbasis komik 
√  
3 Saya dapat mengikuti tahap-tahap pembelajaran yang ada dalam 
lembar kerja peserta didik berbasis komik 
√  
4 Lembar kerja peserta didik berbasis komik dapat membuat saya aktif 
dalam belajar 
√  
 Kebahasaan   
5 Saya mendapatkan informasi yang jelas dari lembar kerja peserta 
didik berbasis komik 
√  
6 Saya mudah memahami bahasa yang digunakan dalam lembar kerja 





7 Bahasa yang digunakan oleh karakter pada komik mudah saya 
pahami 
√  
8 Lembar kerja peserta didik berbasis komik menggunakan bahasa 
yang saya pakai dikehidupan sehari-hari 
√  
 Penyajian   
9 Saya mudah membaca teks dan kalimat yang ada dalam lembar kerja 
peserta didik berbasis komik 
√  
10 Lembar kerja peserta didik berbasis komik dapat memotivasi saya 
dalam belajar 
√  
11 Penjelasan materi dalam komik memudahkan saya lebih memahami 
materi pelajaran dengan mudah 
√  
12 Lembar kerja peserta didik berbasis komik dapat memfasilitasi  saya 
dalam belajar 
√  
 Kegrafisan   
13 Saya tidak terganggu dengan adanya gambar-gambar pada lembar 
kerja peserta didik berbasis komik 
√  
14 Kualitas gambar yang ada dalam lembar kerja peserta didik berbasis 
komik baik 
√  
15 Lembar kerja peserta didik berbasis komik memiliki tampilan yang 
menarik 
√  
16 Komposisi warna dalam lembar kerja peserta didik berbasis komik 
menarik 
√  
17 Gambar-gambar yang disajikan dalam lembar kerja peserta didik 
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